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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam metkagkkualitas sumber
daya manusia agar memiliki kemampuan guna menghadagalah dalam
kehidupannya. Pendidikan pada era industrialisasigiobalisasi saat ini, dituntut
agar menghasilkan sumber daya manusia yang cepmida dalam menghadapi
perubahan yang terjadi. Tuntutan itu juga tentulaker bagi geografi yang
merupakan salah satu cabang ilmu untuk menunj&edpidupan sepanjang
hayat dan mendorong peningkatan kehidupan. Blejaban geografi dituntut
untuk tidak hanya memberikan pengetahuan saja, t#tapi juga memberikan
keterampilan. Sebagai suatu disiplin integrativepggafi memadukan dimensi
fisik dengan dimensi manusia dalam menelaah kebaraddan kehidupan
manusia di tempat dan lingkungannya.

Mata pelajaran geografi membangun dan mengembanglesmahaman
peserta didik tentang variasi dan organisasi spas@syarakat, tempat dan
linkungan pada muka bumi. Sehingga pembelajaragrgéalituntut untuk tidak
hanya memberikan pengetahuan saja, akan tetapimegaberikan keterampilan.
Pada saat ini penyajian materi geografi masih didasi oleh metoda ceramah
yang bersifat berpusat pada guru, sehingga perabatajidak lebih dari transfer
pengetahuan saja dan guru mendominasi pembelajdvietode ceramah

cenderung dipilih guru karena dianggap lebih mudah efisien. Akibatnya,
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siswa cenderung lebih pasif karena hanya berpesbhagsi pendengar bukan
sebagai pelaksana, karena pembelajaran tidak tebihpenyampaian informasi
secara verbal kepada siswa. Hal ini menyebabkanbutmga masalah

kekurangmampuan siswa dalam memahami pola spalsmgkungan dan

kewilayahan serta proses yang berkaitan.

Hasil observasi dilapangan menunjukkan bahwa pejavah geografi masih
didominasi oleh metoda ceramah. Dengan metoda @ienngeografi disajikan
oleh guru secara monolog, sehingga pembicaraarh lbbrsifat satu arah,
pembelajaran terpusat pada guru, pembelajaran tiéakh dari transfer
pengetahuan saja, guru mendominasi pembelajama sienderung lebih pasif
karena hanya berperan sebagai pendengar dan belagas pelaksana. Hal ini
menyebabkan timbulnya masalah kekurangmampuan si@l@m melakukan
kerja ilmiah. Hasil penelitian Marliane (1996) d8N Cikajang menunjukkan
bahwa hanya 19,36 % siswa yang terbiasa berpebagaeperumus kesimpulan.
Sedangkan hasil penelitian Dhayu (1996) di SMUNBEhdung menyebutkan
bahwa kemampuan siswa dalam menemukan fakta y#wgnedan mengambil
suatu kesimpulan dari data-data hasil percobaammesdah, hal itu dikarenakan
siswa jarang melakukan eksperimen dalam pembetajagelain itu hasil
penelitian Rini (2006) di SMPN 12 Bandung menyebotkbahwa terjadi
peningkatan kemampuan menarik kesimpulan siswa labetenelakukan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajathan inkuiri.

Sedangkan kemampuan menarik kesimpulan merupakahn satu kemampuan



yang ada dalam kerja ilmiah dan sangat bergunadisga dalam memecahkan
masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

Banyak sekali model pembelajaran yang dapat dkerappada mata
pelajaran geografi, tetapi tidak setiap model pdaj@an dapat menyelesaikan
permasalahan yang dimaksud di atas. Hal ini seferagjan yang dikatakan oleh

Widdiharto, Rachmadi, (2004) (dalam Judi, 2006 ményebutkan :

“baik tidaknya suatu model pembelajaran atau péamli suatu model
pembelajaran akan tergantung pada tujuan pembsiajza, kesesuaian dengan
materi yang hendak disampaikan, perkembangan pesd#idik dan juga
kemampuan guru dalam mengelola dan memberdayakamssumber yang ada.
Oleh karena itu seorang guru harus tepat dalam hhemetoda pembelajaran
agar sesuai yang diharapkan.”

Untuk mengatasi masalah itu diperlukan suatu m@dehbelajaran yang
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam prosesbpkjaran. Salah satunya
adalah model pembelajaran inkuiri yang mengaralsisiva untuk menemukan
sendiri konsep yang akan dipelajari melalui kegiateaksperimen atau
demonstrasi. “Tujuan umum dari model inkuiri ialamenolong siswa
mengembangkan disiplin intelektual dan keterampytang dibutuhkan dengan
memberikan pertanyaan dan mendapatkan jawabandat®s rasa ingin tahu
siswa” (Dahlan : 1990, hal 35 ). Dengan model thadapkan siswa tidak dapat
hanya memahami konsep saja akan tetapi juga dapangembangkan
keterampilannya melalui pengalaman langsung.

Dalam pelaksanaan model pembelajaran inkuiri, sisaeus melakukan
penyelidikan sendiri guna memperoleh informasi knteenjawab pertanyaan-

pertanyaan yang mereka ajukan. Informasi tersetagat diperoleh dari literatur



maupun melalui kegiatan pengamatan langsung sejsgirvasi dan eksperimen.
Masalahnya adalah bagaimanakah penerapan modelefzganan inkuiri untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menarik kesanpul

Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui bagaimgemgaruh model
pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan penarikairpulan siswa. Untuk itu
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh modehpelajaran inkuiri dalam

meningkatkan kemampuan siswa untuk menarik kesiampul

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikaiasjy maka masalah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikuiBagaimanakah pengaruh model
pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan kemampusmwas untuk menarik
kesimpulan ?”

Rumusan masalah diatas dapat dijabarkan menjatinyaan-pertanyaan
penelitian sebagai berikut :

1. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran inlalam meningkatkan

kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan ?
2. Seberapa besar tingkat signifikansi pengaruh mpdeibelajaran ikuiri

terhadap kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan ?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka typrag ingin dicapai

dari penelitian ini adalah:



1. Mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam nkekesimpulan
dengan menerapkan model inkuiri.
2. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh model pelajaran ikuiri

terhadap kemampuan siswa dalam menarik kemampsiaa. si

D. Manfaat Pendlitian
1. Memberikan gambaran mengenai penerapan model pajauiaal inkuiri.
2. Memberikan gambaran tentang kemampuan siswa unt@nanmk
kesimpulan dibangun melalui model pembelajaranimku
3. Sebagai bahan referensi untuk mengembangkan maslebglajaran

inkuiri.

E. Definis Operasional
1. Model Pembelajaran Inkuiri
Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembeday yang melatih
siswa untuk belajar —menemukan  masalah, = mengumpulkan
mengorganisasi, dan memecahkan masalah. Lebih,l&yjaohman (1987:
131) mengatakan bahwa "Inkuiri adalah cara orammggrbelajar ketika
mereka ditinggalkan sendiri”. Inkuiri adalah suatara alami yang
manusia lakukan untuk mempelajari lingkungan sekiteereka. Carin
(1985: 124) menyatakan, inquiry adalah suatu psalnaproses-proses
discovery yang digunakan dalam cara yang lebih aimiJadi bisa

diartikan model pembelajaran inkuiri sebagai suadmdekatan belajar



mengajar yang mengarahkan siswa untuk menemukaliriseonsep dari

kegiatan eksperimen atau demonstrasi yang dilakukaalam

pembelajaran.

. Kemampuan Penarikan Kesimpulan

Menurut Gega (1994:11), penarikan kesimpulan mdsapasalah satu

usaha untuk menginterpretasikan atau menjelaskaih dlaservasi atau

pengamatan. Dan hal ini diperkuat oleh pendapaiy8uoto (dalam Sarah

2000:9) menyatakan bahwa penarikan kesimpulan rakamppenjelasan

atau interpretasi suatu percobaan juga sebagai ausahtuk

menginterpretasikan atau menjelaskan seperanglsgnasi. Jadi dapat

disimpulkan bahwa penarikan kesimpulan merupakdahssatu usaha

untuk merepresentasikan atau menjelaskan hasil apetgn yang

diperoleh dari suatu hasil percobaan. Harlen (1292:menyatakan ada

lima indikator yang digunakan dalam keterampilamanmik kesimpulan.

Indikator tersebut antara lain :

a. Mengumpulkan berbagai informasi guna membuat bebera
pernyataan.

b. Menemukan pola atau kecenderungan dalam suatuvaelsselari hasil
penelitian.

c. Mengidentifikasi adanya hubungan antara variabelgysatu dengan
variabel yang lain.

d. Memeriksa kembali pola tersebut terhadap selurtén ylng ada.

e. Berhati-hati dalam membuat pernyataan untuk metkaskmpulan.



F. Hipotesis
Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitiaadalah:

1. Hipotesis Kerja (h):

Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri dalg@ningkatan

kemampuan menarik kesimpulan siswa.
2. Hipotesis Kerja (hl:

Terdapat peningkatan yang signifikan pengaruh mpdeibelajaran inkuiri

terhadap kemampuan menarik kesimpulan siswa.



